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Statistics 6 Oktober 2022
IHSG 7076 +1.24 +0.02%
DJIA 29926 -346.93 -1.15%
S&P 500 3744 -38.76 -1.02%
Nasdaq 11073 -75.33 -0.68%
DAX 12470 -46.40 -0.37%
FTSE 100 6997 -55.35 -0.78%
CAC 40 5936 -49.04 -0.82%
Nikkei 27311 +190.77 +0.70%
HSI 18012 -75.82 -0.42%
Shanghai Closed Closed 30/9/22
KOSPI 2237 +22.64 +1.02%
Gold 1720 +0.10 +0.01%
Nikel 22675 +87.50 +0.39%
Copper 7574 -105.50 -1.37%
WTI Oil 88.96 +1.20 +1.37%
Coal Nov 409.10 +3.35 +0.83%
Coal Des 404.95 +0.45 +0.11%
FCPOc1 3532 +31.00 +0.89%
CORPORATE ACTIONS

DIVIDEN TUNAI (cumdate):
UNTR; 4 Oktober 2022; IDR 818
TEBE; 7 Oktober 2022; IDR 25
RELI; 7 Oktober 2022; IDR 9.43

RIGHT ISSUE (Hari Pelaksanaan)

STOCKSPLIT (Hari Pelaksanaan)

ECONOMICS CALENDAR

Senin 3 Oktober 2022
Hari libur bursa China

Hari libur bursa Korea

Inflasi Indonesia

Selasa 4 Oktober 2022
Hari libur bursa China
Hari libur bursa Hongkong
Lowongan pekerjaan US

Rabu 5 Oktober 2022
Hari libur bursa China

Kamis 6 Oktober 2022
Hari libur bursa China

Jumat 3 Oktober 2022
Hari libur bursa China

Profindo Research 7 Oktober 2022

Bursa saham Amerika Serikat bergerak melemah pada Kamis (6/10) seiring
dengan meningkatnya imbal hasil treasury US dan USD menjelang rilis laporan
data pekerjaan.

DJIA -1.15%, S&P500 -1.02%, Nasdaq -0.68%.

Bursa saham Eropa ditutup melemah pada Kamis (6/10) setelah aktivitas
manufaktur elativ Eropa (PMI) jatuh ke posisi terendahnya sejak 20 bulan. Hal
tersebut meningkatkan kekhawatiran akan resesi pada 19 negara yang berada
di Eropa.

Dax -0.37%, FTSE 100 -0.78%, CAC40 -0.82%

Bursa Asia ditutup bervariasi pada perdagangan Kamis (6/10), di tengah gagal
berlanjutnya reli bursa saham Amerika Serikat (AS) dan pemangkasan produksi
minyak mentah oleh OPEC+.

Nikkei +0.48%, HIS +5.90%, Shanghai Closed, Kospi +0.26%

Harga emas stagnan pada Kamis (6/10) akibat kembali menguatnya USD dan
imbal hasil treasury yield. Harga minyak WTI bergerak menguat setelah
rencana pengurangan produksi dari beberapa negara produsen.

Gold +0.02%, WTI Oil +1.37%

Indeks Harga Saham Gabungan

IHSG pada perdagangan Kamis 6 Oktober 2022 ditutup pada 7076 menguat
sebesar 0.017%. IHSG berhasil berada di zona positif, sempat menembus
resisten 7100 tetapi ditutup melemah tertekan aksi profit taking dan
membentuk candle shooting star. Transaksi IHSG sebesar 15.93 trilyun, Sektor
idxfinance dan idxtechno menjadi sektor pengangkat IHSG. Asing netsell
220.89 milyar. Pada perdagangan Jumat 7 Oktober 2022, IHSG berpotensi
melemah dengan support 7000 dan resisten pada 7100. Saham-saham yang
dapat diperhatikan AGII, ARTO, MAPI, BSDE, SCMA, DSNG.
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News Update

Bursa Efek Indonesia akan kedatangan calon emiten dari sektor alat elative. PT
Jayamas Medica Industri Tbk bakal melepas sahamnya lewat penawaran
umum saham perdana atau initial public offering (IPO). Merujuk elatives yang
dipublikasikan Harian Kontan, Rabu (5/10), calon emiten berkode OMED ini
akan melepas sebanyak-banyaknya 4,06 miliar saham baru atau setara dengan
15% dari modal ditempatkan dan disetor OneMed setelah IPO.(Kontan)

PT Astra Otoparts Tbk (AUTO) akan membayarkan dividen interim Rp 22 per
saham kepada pemegang saham. “Pembagian dividen interim tahun buku
2022 telah diputuskan dalam rapat direksi pada tanggal 3 Oktober 2022 dan
telah memperoleh persetujuan dewan komisaris pada 3 Oktober 2022,”
ungkap Wanny Wijaya, Direktur/Sekretaris Perusahaan Astra Otoparts dalam
keterbukaan informasi di Bursa Efek Indonesia (BEI), Rabu (5/10). (Kontan)

PT Kawasan Industri Jababeka Tbk (KIJA) menandatangani kredit sebesar USS
100 juta dengan PT Bank Mandiri Tbk (BMRI). Dana tersebut digunakan
untuk refinancing utang termasuk pembayaran obligasi. Corporate
Secretary KIJA Muljadi Suganda mengatakan, perjanjian utang itu telah diteken
perseroan elativ dengan entitas anak yaitu PT Grahabuana Cikarang (GBC), PT
Bekasi Power (BP) dan PT Jababeka Infrastruktur (J1). (KONTAN)

PT Global Sukses Solusi Tbk (RUNS) berencana menggelar aksi
pembelian kembali alias buyback saham. Emiten dengan nama beken
RUN System ini berencana melakukan buyback dengan jumlah
sebanyak-banyaknya sebesar Rp 786,84 juta, yang tidak akan melebihi
20% dari modal disetor dan paling sedikit saham yang beredar adalah
7,5% dari modal disetor. (Kontan)

Rasio kredit bermasalah ataunon perfoming loan (NPL) menjadi
masalah yang mengintai elative perbankan di tengah kenaikan inflasi
dan suku bunga. Akan tetapi, PT Bank CIMB Niaga Tbk (BNGA)
menyatakan NPL Kredit Pemilikan Apartemen (KPA) masih elative
terjaga sesuai harapan. “Hal ini sejalan dengan kehati-hatian kami
dalam menyalurkan kredit,” kata Noviady Wahyudi, Direktur Consumer
Banking CIMB Niaga kepada Kontan.co.id, Selasa (4/10). (Kontan)
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Profindo Technical Analysis 7 Oktober 2022

PT Bank Jago Thk
(ARTO)

Pada perdagangan 6 Oktober ditutup pada 6950,
menguat 1.8%. Secara teknikal ARTO berhasil
breakout 6875, berpotensi menguat menguji 7300-
7400.

Buy > 6875
Target Price 7300-7400
Stoploss < 6750

PT Aneka Gas Industri TBK
(AGII)

Pada perdagangan 6 Oktober ditutup pada 2220,
melemah 1.3%. Secara teknikal AGIl berhasil
rebound dari support wedges, berpotensi menguiji
resisten 2350-2400.

Buy > 2200
Target Price 2350-2400
Stoploss < 2150

PT Bumi Serpong Damai TBK
(BSDE)

Pada perdagangan 6 Oktober ditutup pada 920,
stagnan. Secara teknikal BSDE berada pada area
demand, berpotensi rebound menguji 950-960.

Buy >910
Target Price 950-960
Stoploss < 795
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PT Dharma Satya Nusantara TBK
(DSNG)

Pada perdagangan 6 Oktober ditutup pada 505,
menguat 1.0% Secara teknikal DSNG berhasil
bertahan diatas 500, berpotensi menguat menguiji
525-530.

Buy >500
Target Price 525-530
Stoploss < 490

PT Surya Citra Media TBK
(SCMA)

Pada perdagangan 6 Oktober ditutup 228, menguat
4.6%. Secara teknikal SCMA berada pada area
supply, berpotensi terjadi profit taking.

Sell on strength
Target Price 230-236

PT Mitra Adiperkasa TBK
(MAPI)

Pada perdagangan 6 Oktober ditutup pada 1070
menguat 3.9%. Secara teknikal MAPI berada pada
area supply, berpotensi terjadi profit taking.

Sell on strength
Target Price 1080-1090
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Profindo Research Team:

Setya Pambudi Abraham Prasetya Purwadi
(Research Analyst) (Technical Analyst)
Setya.pambudi@profindo.com abraham.prasetya@profindo.com
Ext 713 Ext 715

Profindo Equity Sales Team

Jessie James Gabriella Pratiwy
(Head of Equity Sales) (Head of Marcom& OLT)
jessie.james@profindo.com Gabriella.pratiwy@profindo.com
Ext 314 Ext 600

KANTOR PUSAT

Permata Kuningan Building, 19F
JI. KuninganMulia, Kav. 9C, Guntur Setiabudi
South Jakarta 12980
Phone :+62 21 8378 0888
Fax :+62 21 8378 0909
WA  :0818 0772 5505
FB : ProclikProfindo

IG : @profindosekuritas
Telegram : RanGers Stock Community
Twitter : proclickRG

KANTOR PERWAKILAN

SERANG BANDUNG
IDX Indonesia Stock Exchange IDX Indonesia Stock Exchange
JI. Veteran No 39-40 JI. PHH Mustofa No 33
Cimuncang, Kota Serang Neglasari, Kec. Cibeunying Kaler,
Banten 42117 Bandung 40124

DISCLAIMER

This research report is prepared by PT PROFINDO SEKURITAS INDONESIA for information purposes only and is not to be used or considered as an
offer or the solicitation of an offer to sell or to buy or subscribe for securities or other financial instruments. The report has been prepared without
regard to individual financial circumstance, need or objective of person to receive it. The securities discussed in this report may not be suitable for
all investors. The appropriateness of any particular investment or strategy whether opined on or referred to in this report or otherwise will
depend on an investor’s individual circumstance and objective and should be independently evaluated and confirmed by such investor, and, if
appropriate, with his professional advisers independently before adoption or implementation (either as is or varied).
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